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PEMANFAATAN AIR CUCIAN BERAS DAN BEKATUL SEBAGAI
BAHAN BIOFERTILISER DENGAN INOKULAN BAKTERI Azospirillum
sp TERHADAP PERTUMBUHAN TANAMAN KACANG PANJANG
(Vigna sinensis L.)

Putri Rahmayani

11640045

Abstrak

Pertumbuhan dan produktivitas tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L)
dipengaruhi oleh kesuburan tanah. Kesuburan tanah diantaranya dipengaruhi oleh
pemberian pupuk organik (Biofertilizer) yang di dalamnya terdapat bakteri.
Azospirillum sp merupakan bakteri penambat nitrogen non simbiotik yang hidup
bebas yang berperan dalam menjaga kesuburan tanah. Penelitian ini bertujuan
mengetahui efektivitas air cucian beras, bekatul dan bakteri Azospirillum sp
sebagai bahan Biofertilizer terhadap pertumbuhan tanaman kacang panjang (Vigna
sinensis). Media tanam yang digunakan berupa sampel tanah yang telah
disterilkan, kemudian diberi 4 macam perlakuan yaitu dengan penambahan media
air cucian beras, bekatul, air cucian beras dan bekatul. Masing-masing perlakuan
diinokulasi bakteri Azospirillum sp. Perhitungan koloni bakteri Azospirillum sp
menggunakan metode cawan hitung (plate count). Pertumbuhan tanaman kacang
panjang (Vigna sinensis) diukur dari tinggi tanaman, jumlah daun dan berat
polong. Hasil analisis data menggunakan Independent-sample Test terhadap
jumlah koloni bakteri Azospirillum sp menunjukkan bahwa perlakuan
memberikan perbedaan yang tidak signifikan. Setelah dilakukan pengukuran
pertumbuhan tanaman diketahui pemberian perlakuan memberikan perbedaan
yang tidak signifikan terhadap jumlah daun, tinggi tanaman dan berat polong.

Kata kunci: Biofertiliser, Azospirillum sp, Kacang panjang

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penggunaan pupuk merupakan faktor yang tidak dapat diabaikan dalam
bidang pertanian. Hal ini disebabkan pupuk memberikan tambahan nutrisi bagi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman sehingga akan diperoleh hasil yang
lebih baik. Dewasa ini masyarakat lebih banyak menggunakan pupuk
anorganik karena mudah diperoleh, harganya murah dan penggunaanya yang
praktis (Hassanudin, 2003). Menurut Kariyasa dan Pasandaran (2004),
eksploitasi sumber daya lahan pertanian dengan penggunaan pupuk anorganik
secara terus menerus untuk meningkatkan produksi hasil pertanian nasional
telah menyebabkan lahan pertanian di Indonesia berada pada kondisi “sakit”
yaitu tanah tidak gembur, cepat mengeras dan kehilangan unsur hara serta
mematikan mikroba yang bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman.

Dalam upaya menciptakan suatu pupuk yang lebih ramah lingkungan
diperlukan alternatif pupuk lain seperti bahan atau pupuk organik yang
merupakan sumber daya potensial yang terdapat di berbagai lokasi dan mudah
ditemui. Menurut Simanungkalit et al., (2006) terdapat dua jenis pupuk organik
yaitu berupa pupuk padat dan cair. Salah satu contoh pupuk organik cair yaitu
biofertilizer. Istilah biofertilizer (pupuk hayati) digunakan sebagai nama
kolektif untuk semua kelompok mikroba fungsional tanah yang berfungsi

sebagai penyedia hara dalam tanah (Hasanudin, 2003).



Biofertilizer mengandung beberapa jenis mikroba yang dimasukkan ke
dalam suatu media untuk pertumbuhan mikroba tersebut. Media tersebut dapat
berupa sisa-sisa sayuran, buah maupun limbah industri atau rumah tangga yang
mengandung unsur yang bermanfaat untuk pertumbuhan mikroba. Pupuk ini
berperan dalam meningkatkan pengambilan hara oleh tanaman dari dalam
tanah atau udara. Mikroba yang digunakan umumnya adalah jenis mikroba
yang mampu bersimbiosis dengan tanaman inangnya, namun ada beberapa
jenis mikroba nonsimbiotik yang dapat digunakan sebagai pupuk organik
(Simanungkalit et al., 2006).

Salah satu mikroba yang berperan untuk kesuburan tanah adalah
Azospirillum sp yang merupakan bakteri tanah penambat nitrogen
nonsimbiotik. Bakteri ini hidup bebas di dalam tanah, yang berada di sekitar
atau dekat dengan perakaran. Fallik dan Okon (1996) menyatakan bahwa
Azospirillum sp mampu meningkatkan hasil panen tanaman pada berbagai jenis
tanah dan iklim serta dapat menurunkan kebutuhan pupuk nitrogen sampai
35%. Azospirillum sp juga mempunyai kemampuan merombak atau
mendegradasi bahan oganik di dalam tanah. Bahan organik yang dimaksud
adalah bahan organik yang berasal dari kelompok karbohidrat seperti selulosa
dan amilosa, serta bahan organik yang mengandung sejumlah lemak dan
protein (Akbari et al, 2007).

Azospirillum sp juga sangat berguna bagi tanaman karena kemampuannya
menghasilkan fitohormon yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman.

Peran suatu hormon adalah merangsang pertumbuhan, pembelahan sel dan



pemanjangan sel (Syamsuri, 2007). Fitohormon yang dihasilkan oleh bakteri
Azospirillum sp adalah auksin, sitokinin, giberelin dan etilen. Hormon-hormon
ini berperan penting dalam pertumbuhan tanaman dan masing—masing
memiliki fungsi yang berbeda-beda pada pertumbuhan suatu tanaman (Okon,
1985).

Menurut Eckert et al., (2001), Azospirillum sp dapat diisolasi dari tanah
rhizosfer pada tanaman tertentu yang telah tumbuh lama di suatu area. Medium
yang dapat digunakan untuk isolasi Azospirillum sp diantaranya yaitu medium
NFb (Nitrogen free Bromthymol blue) semi-solid. Bakteri Azospirillum sp juga
biasa ditumbuhkan dalam media NB (Nutrient broth) dalam skala
laboratorium.

Bahan lain yang diduga dapat dimanfaatkan sebagai sumber nutrien untuk
pertumbuhan bakteri Azospirillum sp adalah limbah pertanian berupa bekatul
dan limbah rumah tangga berupa air cucian beras. Menurut Ardiansyah (2010)
bekatul mengandung 14,9 % protein; 12,5 % lemak; 32,8 % selulosa; 42,8 %
lignin; 2,1 % abu; dan 3,6 % air.

Untuk melengkapi nutrisi yang tidak terkandung dalam bekatul, digunakan
media lain yang diduga memiliki sumber nutrisi yang baik untuk pertumbuhan
tanaman, yaitu air cucian beras. Air cucian beras atau biasa disebut dengan air
leri diduga juga dapat dimanfaatkan untuk biofertilizer. Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan oleh Leonardo (2009), air cucian beras dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman karena air cucian beras mengandung

fosfor. Fatimah (2008) dalam Kaisu et al (2010) juga menyebutkan bahwa air



leri mengandung vitamin B1 (tiamin) dan vitamin B12, serta mengandung
unsur P, K, C, N dan unsur lainnya. Hasil analisis terhadap kandungan unsur
hara dan vitamin dalam air cucian beras yaitu berupa nitrogen, fosfor, kalium,
kalsium, magnesium, sulfur, besi dan vitamin B1 (Wulandari et al., 2011).
Kandungan-kandungan nutrien dalam air leri tersebut diduga dapat
meningkatkan pertumbuhan mikroba.

Air cucian beras mudah didapatkan karena sebagian besar masyarakat
Indonesia menjadikan nasi sebagai makanan pokok. Air cucian beras masih
mengandung banyak vitamin, mineral dan unsur lainnya. Menurut Utami
(2003), berbagai macam kandungan yang terdapat dalam air cucian beras
sangat baik untuk pertumbuhan tanaman. Unsur hara tersebut diketahui
berguna untuk pertumbuhan tanaman.

Menurut Rachmat (2009), air cucian beras memiliki kandungan
karbohidrat, protein serta vitamin B1 yang banyak terdapat pada pericarpus dan
aleuron pada beras yang ikut terkikis. Dalam pemanfaatannya, air cucian beras
telah digunakan sebagai pupuk organik bagi tanaman dan media pertumbuhan
bakteri. Kandungan karbohidrat dan vitaminnya dapat berperan dalam
metabolisme dan dapat dikonversikan menjadi energi untuk aktivitas tanaman.

Bekatul, air cucian beras dan bakteri Azospirillum sp diduga dapat
dimanfaatkan menjadi biofertilizer yang baik untuk lahan pertanian, sehingga
diharapkan dengan penggunaan biofertilizer ini hasil produksi tani dapat lebih
berkualitas, aman, ekonomis dan lebih ramah lingkungan. Salah satu tanaman

pertanian yang potensial untuk dibudidayakan yaitu kacang panjang (Vigna



sinensis L). Tanaman ini dapat tumbuh dalam waktu yang tidak lama (2
minggu), pemeliharaannya mudah dan dapat tumbuh di daerah tropis baik
pada dataran rendah maupun tinggi (Pitojo, 2006). Fakta yang ada
menunjukkan bahwa Indonesia merupakan negara dengan pencapaian
produktivitas kacang panjang yang tergolong rendah yaitu sebesar 4,8 t/ha
(Departemen Pertanian, 2002).

Peningkatan maupun penurunan produktivitas kacang panjang (Vigna
sinensis L) salah satunya dipengaruhi oleh kesuburan tanah. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk uji coba biofertilizer bekatul, air cucian beras
dan bakteri Azospirillum sp terhadap pertumbuhan kacang panjang (Vigna
sinensis L). Penelitian dengan menggunakan tanaman kacang panjang (Vigna
sinensis L) disertai pembuatan biofertilizer dengan memanfaatan limbah rumah
tangga berupa air cucian beras dan limbah pertanian berupa bekatul dan bakteri
Azospirillum sp belum pernah dilakukan. Oleh sebab itu diharapkan penelitian
ini mampu memberikan tambahan informasi serta pengetahuan kepada para
petani dan masyarakat untuk mengurangi ketergantungan penggunaan pupuk

kimia yang tidak ramah lingkungan.



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakan efektivitas air cucian beras, bekatul serta campuran air
cucian beras dan bekatul terhadap pertumbuhan Azospirillum sp?

2. Bagaimanakah efektivitas biofertilizer dengan substrat air cucian beras,
bekatul serta air cucian beras dan bekatul terhadap pertumbuhan kacang
panjang (Vigna sinensis L.)?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui efektivitas air cucian beras, bekatul serta campuran air cucian
beras dan bekatul terhadap kemelimpahan Azospirillum sp.

2. Mengetahui efektivitas biofertilizer dengan substrat air cucian beras, bekatul
serta kombinasi air cucian beras dan bekatul terhadap pertumbuhan kacang
panjang (Vigna sinensis L.).

D. Manfaat Penelitian

1. Memberikan kontribusi penting dalam ilmu pengetahuan khususnya di
bidang mikrobiologi yaitu terkait interaksi antara bakteri, pupuk dan
tanaman.

2. Memberikan nilai tambah terhadap limbah pertanian berupa bekatul dan
limbah rumah tangga berupa air cucian beras, sebagai media pertumbuhan
bakteri.

3. Memberikan informasi kepada masyarakat luas khususnya petani kacang
panjang (V. sinensis L.) tentang mikroba dan biofertilizer untuk

meningkatkan produksi pertanian



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan biofertilizer
dengan media berupa campuran air cucian beras dan bekatul dapat
meningkatkan pertumbuhan bakteri Azospirillum sp. Biofertilizer berupa
media campuran bakteri Azospirillum sp, air cucian beras dan bekatul kurang
efektif diaplikasikan pada tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L) karena

kemelimpahan bakteri penambat N yang ada didalam tanaman.

B. SARAN

Menurut hasil penelitian ini disarankan untuk melalukan penelitian
lanjutan tentang pembuatan biofertilizer dengan mengkombinasikan media
yang lain. Penelitian tersebut untuk mengetahui media yang lebih baik untuk
meningkatkan kemelimpahan bakteri dalam biofertilizer dan peningkatan
produktivitas tanaman. Perlu dilakukan pengambilan sampel tanah yang lebih
sering agar dapat mengetahui pola pertumbuhan bakteri Azospirillum sp pada
media perlakuan. Disarankan menggunakan tanaman uji selain tanaman

kacang panjang (Vigna sinensis L)
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